




i 
 

GEOTEROR: PERSPEKTIF GEOPOLITIK 
UNTUK PEMBERANTASAN TERORISME 

 

 

Adrianus Eliasta Meliala│ Misliharira Shaumi Putri│ Diany 
Khaeria Rahmi| Imelda Theresia| Alief Maulana| Muhammad 
Naufal Afif| Ripa Oktari| Renisa Tandyasraya| Keisha| Nadia 
Intan Fadila| Muhammad Naufal Suryantara| Imam Suyudi| 

Theresa Bianca Swasono| Cynthia Ayu Windani| Novaria 
Rahma| Alya Zhafira| Jasmine Aina Salsabila| Dinda Arsila 

Rizanto| Samarasanti| Kristian Wongso Giamto| Theresia Roro 
Dhati| Fitra Ratu Kurnias Octarostineu| Aulia Dwi Adhitya| 

Wildan Yuke Martdias| Shelby Noveen Eclesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENERBIT CV. EUREKA MEDIA AKSARA 

  



ii 
 

GEOTEROR: PERSPEKTIF GEOPOLITIK UNTUK 
PEMBERANTASAN TERORISME 

 

Penulis : Adrianus Eliasta Meliala│ Misliharira Shaumi 
Putri│ Diany Khaeria Rahmi| Imelda Theresia| 
Alief Maulana| Muhammad Naufal Afif| Ripa 
Oktari| Renisa Tandyasraya| Keisha| Nadia 
Intan Fadila| Muhammad Naufal Suryantara| 
Imam Suyudi| Theresa Bianca Swasono| 
Cynthia Ayu Windani| Novaria Rahma| Alya 
Zhafira| Jasmine Aina Salsabila| Dinda Arsila 
Rizanto| Samarasanti| Kristian Wongso 
Giamto| Theresia Roro Dhati| Fitra Ratu 
Kurnias Octarostineu| Aulia Dwi Adhitya| 
Wildan Yuke Martdias| Shelby Noveen Eclesia 

Editor : Prof. Drs. Adrianus Eliasta Meliala, MSi. MSc. 
Ph.D 

Desain Sampul :  Eri Setiawan  
Tata Letak :  Salsabela Meiliana Wati 
ISBN : 978-623-120-719-7 

No. HKI : EC00202442991 

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, MEI 2024 

  ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH  
  NO. 225/JTE/2021 

Redaksi : 
Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari 
Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992 

Surel: eurekamediaaksara@gmail.com 

Cetakan Pertama : 2024 

All right reserved 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh 
isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun, 
termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman 
lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit 
  



iii 
 

KATA SAMBUTAN 

KEPALA BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN 
TERORISME 

 

Terorisme, sebagai suatu bentuk kejahatan 
global, tentunya tidak dapat lepas dari 
situasi atau perkembangan geopolitik 
global. Geopolitik dapat mempengaruhi 
terorisme dalam hal menentukan lokasi, 
sasaran, motif, dan dampak dari aksi-aksi 
terorisme. Sebaliknya, terorisme juga 
dapat mempengaruhi geopolitik dalam hal 

mengubah dinamika, stabilitas, dan keamanan antarnegara.  
Jika ditelusuri lebih lanjut, pergolakan terorisme di Indonesia 

merupakan buah dari dinamika geopolitik global. Jaringan teror 
seperti Jamaah Islamiyah dan Jamaah Ansharut Daulah lahir dari 
implikasi dinamika teror di tingkat global. Hingga hari ini, gejolak 
geopolitik global pun memberikan pengaruh terhadap 
perkembangan terorisme di Indonesia.  

Hasil analisis Global Terror Index (GTI) 2024 menyimpulkan 
bahwa saat ini terorisme memang bukanlah bentuk kekerasan yang 
paling mematikan. Namun, terorisme menimbulkan dampak 
emosional, psikologis, dan sosial yang signifikan. Angka terorisme 
global menurun dari 4.321 serangan pada 2022, menjadi 3.350 
serangan pada 2023. Islamic State dan afiliasinya masih menjadi 
kelompok teror paling mematikan dengan 1.636 korban.  

Pada laporan GTI 2024, Indonesia menduduki peringkat 31, 
sebagai negara yang terdampak terorisme, turun dari tahun 
sebelumnya yakni peringkat 24. Pada kawasan Asia Pasifik, 
Indonesia menduduki peringkat empat, di bawah Myanmar, 
Filipina, dan Thailand. Pada analisis GTI tersebut, Indonesia 
disebut sebagai salah satu negara yang terus mengalami 
perkembangan positif, dengan dampak terorisme yang terus 
menurun. 
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Sepanjang tahun 2023, memang tidak terjadi satu pun aksi 
terorisme atau zero attack di Indonesia. Di satu sisi, ini menunjukkan 
kinerja positif dan kerja sama sinergis dari seluruh pihak, baik 
instansi pemerintah, organisasi, hingga masyarakat yang berperan 
serta dalam proses penanggulangan terorisme di Indonesia. Di sisi 
lain, jumlah penindakan yang dilakukan Densus 88 Antiteror Polri 
faktanya tetap tinggi. Pada 2023, ada 148 tersangka terorisme yang 
ditangkap. Dari fakta tersebut, diketahui jaringan terorisme seperti 
Anshar Daulah dan Jamaah Islamiyah tetap aktif dalam radikalisasi. 
Artinya, di bawah permukaan, sel-sel teror masih berupaya 
menyusup ke kehidupan masyarakat secara sistematis, masif, dan 
terencana.  

Sementara itu, perkembangan teknologi dan informasi turut 
membuka lebar ruang radikalisasi daring yang menyasar pada 
kelompok rentan: perempuan, pemuda dan anak. Terlebih, hasil 
penelitian Setara Institute tahun 2023, terhadap sikap toleransi 
remaja yang dilaksanakan terhadap pelajar SMA, didapati fakta 
bahwa 22,4 persen merupakan remaja intoleran pasif, 5 persen 
remaja intoleran aktif, dan 0,6 persen remaja berpotensi terpapar. 

Dalam perkembangannya, jaringan teror juga adaptif dalam 
memanfaatkan isu kontemporer, baik global maupun domestik. Di 
tingkat global, isu serangan Israel terhadap Palestina terus 
memanas. Isu ini banyak dimanipulasi oleh jaringan teror untuk 
melakukan propaganda kebencian, seruan jihad, hingga pendanaan 
teror melalui penggalangan dana publik. Kemudian di dalam 
negeri, memanasnya isu politik pasca-pemilu juga rentan 
dimanfaatkan oleh jaringan teror dalam propaganda, amplifikasi 
kebencian, hingga perencanaan dan pelaksanaan teror. 

Pergerakan terorisme juga didukung dengan perkembangan 
teknologi yang menyebabkan tantangan penanggulangan semakin 
kompleks. Saat ini, teknologi kecerdasan buatan atau artificial 
intelligence telah memungkinkan perangkat lunak untuk “berpikir” 
seperti manusia dan meniru tindakan melalui algoritma 
pemrograman. AI salah satunya memiliki kemampuan 
memformulasikan audio visual yang sangat menyerupai manusia 
sehingga berpotensi dimanfaatkan oleh kelompok teror dalam 
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melaksanakan propaganda. Bukan tidak mungkin, teroris juga  
dapat memanfaatkan teknologi AI untuk merencanakan dan 
melaksanakan serangan.  

Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) bersama 
seluruh Kementerian/Lembaga terkait terus berupaya dalam 
menekan potensi terorisme melalui langkah preemtif dan 
pencegahan. Selain itu, upaya penanggulangan terorisme tidak bisa 
dilakukan pemerintah sendiri, tetapi juga turut melibatkan berbagai 
lapisan elemen masyarakat. 

Terbitnya buku Geoteror: Upaya Penerapan Perspektif Geopolitik 
Pada Studi Terorisme yang ditulis oleh Prof. Adrianus Meliala dan 
para akademisi ini memberikan jalan keluar dalam upaya 
penanggulangan terorisme, khususnya sebagai acuan bagi para 
stakeholder dalam perumusan kebijakan. Lebih dari itu, kumpulan 
tulisan dalam buku ini juga memberikan banyak warna dan 
perspektif akademis dalam memandang fenomena geopolitik dan 
terorisme, yang bukan hanya menjadi catatan akademis, tetapi juga 
turut membangun public awareness terhadap ancaman terorisme. 
Apresiasi yang besar saya sampaikan pada para penulis, semoga 
dapat terus berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

 

 

Bogor,         Maret 2024 

 

 

 

Komjen Pol. Prof. Dr. H. Mohammed Rycko Amelza Dahniel, 
M.Si. 

  



vi 
 

KATA PENGANTAR 

PENYUNTING SEKALIGUS PENULIS 

 

Saat membicarakan geopolitik, maka mengertilah kita perihal 
pengaruh letak atau lokasi suatu wilayah secara politik, dimana 
segala perlakuan terhadap entah bangsa atau komunitas yang 
berada  disitu  harus dikaitkan dengan letak atau lokasi wilayah itu 
sendiri. Suatu lokasi atau wilayah boleh saja tandus, kering-
kerontang atau tak berpenghuni, tetapi mengingat lokasinya 
ternyata kaya akan sumber alam, maka dua negara atau lebih  bisa 
berperang memperebutkannya. Atau ketika lokasinya berada di sisi 
terusan yang membelah dunia, maka banyak negara melirik untuk 
mendudukinya. Dan sebagainya. 

Aspek geopolitik kemudian merembes atau mempengaruhi 
juga aspek lain selain geopolitik. Sebut saja ekonomi. Sebagai 
contoh, perdagangan antar negara menjadi meningkat menyusul 
kesepakatan politik yang dibangun berbasis lokasi atau wilayah 
asal atau tujuan perdagangan. Suatu lokasi juga menjadi menarik 
untuk dipilih sebagai tempat investasi usaha mengingat lokasinya 
dipandang aman, kondusif dan tidak bergejolak. Atau, ketika suatu 
lokasi menjadi tidak menarik untuk dikunjungi karena sudah ada 
lokasi lain yang lebih menarik, lebih dekat atau lebih murah saat 
dikunjungi.  

Berangkat dari itu, tulisan ini kemudian hendak menyoroti 
suatu fenomena yang marak dalam dunia modern, yakni ketika 
fenomena geopolitik ini kemudian menyentuh juga pada konteks 
kejahatan.  

Kejahatan yang paling awal memanfaatkan aspek geopolitik 
tersebut adalah kejahatan terkait narkotika. Narkotika, khususnya 
yang berasal dari Golongan 1 atau narkotika alami, tumbuh di 
tempat-tempat yang memiliki kelembaban atau kesuburan 
tertertentu. Dengan kata lain, tanaman seperti ganja, opium atau 
koka tidak bisa tumbuh sembarangan. Saat tumbuhan itu dipotong 
dan dibawa ke penyulingan, praktis juga tidak ada harganya. 
Namun lain cerita ketika ganja sudah berbentuk lintingan siap 
dibakar atau koka sudah menjadi heroin siap sedot atau suntik. Saat 
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benda tersebut sudah berada di negara dan/atau kota dengan 
populasi pengguna yang besar, maka harga penjualannya pasti 
sudah amat tinggi.  

Salahsatu faktor yang menimbulkan perbedaan harga dan 
keuntungan yang ekstrim itu, salahsatunya, terkait dengan adanya 
kawasan yang memiliki politik hukum melarang konsumsi serta 
peredaran narkoba dan ada yang tidak.  

Selanjutnya, kejahatan yang juga memanfaatkan aspek 
konteks geopolitik adalah kejahatan yang memiliki unsur 
memindahkan satu hal dari satu tempat ke tempat lain. Kejahatan 
penyelundupan barang (termasuk fauna dan flora), penyelundupan 
manusia dan perdagangan orang adalah tiga kejahatan dengan 
motif memperoleh keuntungan ekonomis dari perpindahan orang 
ataupun komoditi lainnya secara melawan hukum. Situasi serupa 
juga terjadi pada aktivitas perdagangan dimana terdapat unsur 
illegalitas didalamnya. Hampir dapat dipastikan bahwa dengan 
berpindahnya suatu komoditi ke wilayah lain, keuntungan lebih 
besar akan dapat diraih.  

Memang, di dunia yang sudah semakin menyatu dan 
berperspektif global ini maka ada hal yang membuat upaya pindah-
memindah ini bisa berlangsung dengan mudah, tetapi juga ada 
kemungkinan sebaliknya. Menyadari bahwa negaranya menjadi 
bagian dari jalur perdagangan gelap atau penyelundupan, banyak 
pemerintah lalu memperkuat pintu masuk darat, laut dan udara 
(termasuk memperkuat pantai) dari kemungkinan masuk dan 
keluarnya barang atau orang secara illegal.  

Buku ini mencoba mempergunakan perspektif geopolitik 
saat memahami kejahatan terorisme dewasa ini. Ini bukan 
perspektif yang benar-benar baru sebenarnya mengingat fenomena 
geopolitik sudah lama terlihat saat organisasi-organisasi teroris 
internasional memilih lokasi markas besar, lokasi sentra kegiatan 
maupun lokasi saat melakukan serangan. Jauh sebelum itu, 
organisasi teroris internasional juga sudah mempergunakan 
perspektif global saat membangun “imperium”-nya. Ambil contoh, 
konsep “mantiki” oleh Jamaah Islamiyah. Bahkan pada saat 
penyerangan Olimpiade Muenchen pada 1972, maka narasi yang 
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dibangun atau terbangun pasca serangan teror terhadap Atlit Israel 
sudah sepenuhnya politis.  

Perspektif global tersebut mau tidak mau mempergunakan 
pertimbangan geopolitik.  Pemilihan suatu lokasi guna menjadi 
lokasi serangan teror, misalnya,  kemungkinan memperhitungkan 
adanya akses media yang lebih besar untuk meliput, adanya potensi 
lokal untuk melakukan serangan lanjutan, demikian pula 
memperhitungkan kemungkinan terjadinya turbulensi lokal 
(paling tidak regional) terkait konflik horisontal yang memanas 
pasca suatu serangan teror. Mungkin pula dipertimbangkan perihal 
kemungkinan ada-tidaknya gejolak politik ketika pemerintah 
dianggap tidak bisa melindungi warganya dan sebagainya.  

Melihat contoh-contoh tersebut, maka kemungkinan dapat 
disimpulkan bahwa terorisme bisa membuat situasi geopolitik 
menjadi berubah, bahkan memanas. Tetapi di pihak lain, ada 
kemungkinan konteks geopolitiklah yang menjadikan terorisme 
marak atau mengganas dan, pada konteks yang lain, menurun. 
Hubungan yang dekat antara geopolitik dan teror itulah yang 
kemudian menggelitik penulis untuk mempergunakan terminologi 
“geoteror”. 

Terminologi yang mengaitkan geopolitik dan teror ini 
kemungkinan besar beririsan atau bertindihan dengan beberapa 
kejahatan lain yang, secara langsung atau tidak langsung, 
mendukung aktivitas terorisme. Guna menyebut contoh adalah 
perdagangan senjata gelap dan pencucian uang. Jangan pula 
dilupakan adalah perdagangan narkotika. Ketiganya berkelindan 
sedemikian rupa dan berujung pada aktivitas teror.   

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, narkotika adalah 
komoditas yang menguntungkan apabila diedarkan di tempat lain. 
Maka, kelompok teroris di Asia Barat misalnya bersinergi dengan 
jaringan narkotika internasional untuk memasok opium ke Eropa 
Barat atau tempat-tempat lain yang menggiurkan menurut bisnis 
narkotika (termasuk Indonesia). Dana yang diperoleh kemudian 
dipergunakan  untuk membeli senjata di pasar gelap atau dikirim 
ke belahan dunia lain guna mendukung gerakan teroris setempat. 
Dalam hal ini pengiriman menggunakan moda transaksi yang 
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kemudian dikenal sebagai “mencurigakan” (karena menggunakan 
alamat atau rekening yang tidak jelas) sebagai bagian dari kegiatan 
pencucian uang.  

Berkembangnya perspektif geopolitik terkait teror (atau 
“geoteror”) tentu semakin menyulitkan instansi-instansi di berbagai 
negara yang bertanggungjawab mencegah atau memberantas 
aktivitas terorisme di negaranya masing-masing. Pencegahan dan 
pemberantasan terorisme menjadi semakin kompleks mengingat 
perspektif yang yang digunakan harus semakin banyak dan meluas. 
Itu berarti pihak-pihak yang terlibat juga semakin banyak.  

Adakalanya, keputusan untuk melakukan tindakan tegas 
terhadap suatu aktivitas terorisme kemudian harus 
memperhitungkan hubungan bilateral dengan negara lain 
mengingat terlibatnya warganegara dari negara tersebut dalam 
suatu aksi terorisme. Ini adalah konteks geopolitik yang lebih 
sederhana. Konteks geopolitik yang lebih pelik adalah ketika upaya 
pemberantasan terorisme di suatu negara kemudian berpotensi 
mendatangkan respons balik (mulai dari respons diplomatik hingga 
militer) dari negara lain kepada negara yang terganggu akibat 
terorisme tersebut.  

Atas situasi itu, maka masyarakat nampaknya perlu memberi 
dukungan penuh kepada Badan Nasional Penanggulangan 
Terorisme (BNPT) terkait tugas yang semakin berat ke depan. 

Tulisan-tulisan yang terdapat dalam buku ini sepenuhnya 
mempergunakan perspektif geoteror tersebut. Pasti akan ada dan 
terlihat akar atau tarikan geopolitiknya baik menyangkut aspek-
aspek sebelum serangan teror terjadi dan juga setelahnya.  

Pada titik ini, studi kriminologi tentang terorisme lalu 
menjadi berhimpitan dengan studi hubungan internasional tentang 
terorisme, untuk menyebut contoh. Dari segi perkembangan ilmu 
pengetahuan, hal ini tentu saja perlu dipandang positif mengingat 
pada dasarnya semua ilmu akan menuju pada satu kebenaran yang 
hakiki.  

Terdapat beberapa bab dalam buku ini yang 
menggambarkan pembagian topik terkait tema besar geoteror. Bab 
Pertama adalah tentang penggunaan analisa geopolitik tersebut 
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secara umum saat diterapkan pada kasus-kasus teror. Pada bab ini, 
terdapat 6 (enam) tulisan dengan rentang topik mulai dari dinamika 
geopolitik global pasca Serangan Paris 2015, standar ganda 
terorisme hingga keamanan penerbangan yang berubah Pasca 
Serangan 9-11. Yang menarik pada konteks ini adalah, semua 
tulisan sedikit menempatkan Indonesia sebagai pusat perhatian 
atau subyek. Hal ini sejalan dengan perspektif geoteror dimana, 
kemungkinan besar, menempatkan Indonesia sebagai salahsatu 
elemen atau mata-rantai dari jaringan terorisme internasional 
ketimbang sebagai hub atau pusat terorisme itu sendiri.  

Bab Kedua, berisikan tulisan yang secara khusus membahas 
masalah geopolitik terorisme di kawasan tertentu. Terdapat tulisan 
yang membahas tentang konflik bilateral seperti Palestina-Israel 
dan India-Pakistan maupun konflik lokal yang semakin membesar 
seperti terlihat di Nigeria (kasus Boko Haram). Juga dibahas tentang 
serangan konflik oleh teroris perempuan dan aksi kelompok 
separatis teroris Papua. 

Pada Bab Ketiga, hanya terdapat dua tulisan yakni tentang 
ancaman ideologi radikal di media sosial dan framing media terkait 
Konflik Israel-Hamas. Mengapa tidak banyak tulisan tentang 
geoteror dan media, nampaknya dikarenakan kuatnya anggapan 
bahwa jika bicara media, maka dengan sendirinya bicara tentang 
sesuatu yang bersifat global. Kemungkinan lain adalah bahwa 
memang tidak banyak studi kriminologis yang fokus pada topik 
terorisme dan media.  

Pada Bab Keempat, membahas tema yang amat dekat dengan 
perspektif geoteror yakni pendanaan teror (terrorism financing). 
Sebagaimana telah disinyalir di atas, terkait  aksi teror di suatu 
negara kemungkinan besar tidak hanya didukung dengan 
pendanaan dari dalam negeri saja tetapi juga dari luar negeri.  
Tulisan-tulisan yang terdapat di bab ini membahas pendanaan teror 
terkait kasus ISIS, kasus Boko Haram, kasus Taliban, kasus Al-
Shabaab dan juga menyangkut kasus di Indonesia sendiri dimana 
terjadi penyalahgunaan Badan Amal sebagai pengumpul donasi 
untuk kegiatan terorisme. 
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Pada Bab Kelima, secara khusus berisi tulisan yang 
mengaitkan antara aspek geopolitik, narkotika dan terorisme. 
Terdapat beberapa tulisan menyangkut masalah geonarko di 
Filipina, Amerika Selatan dan Indonesia sendiri.   

Satu hal yang perlu diingat bagi pembaca buku kumpulan 
tulisan ini adalah, bahwa tulisan tidak dibuat oleh spesialis. Dengan 
demikian, berkenan semua pembaca memaklumi jika terdapat 
penggunaan data yang tidak mutakhir atau analisis tidak tepat serta 
pengambilan kesimpulan yang mengambang.  

Kami sendiri, selaku Penulis dan selaku penyunting buku ini, 
telah sekuat tenaga meng-upgrade kualitas informasi dan penyajian 
dalam buku ini menjadi sebaik mungkin. Namun demikian, tidak 
ada gading yang tak retak, saya maupun semua penulis dalam buku 
ini hanyalah manusia biasa yang tak luput dari kesalahan dan 
kealpaan. Mohon maklum. 

Atas perkenan para pembaca membaca ulasan-ulasan dalam 
buku ini, saya ucapkan terima kasih.  Salam,  
 

Depok,  Maret 2024 

Penulis dan Penyunting 

 

 

Adrianus Meliala 
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BAB 

1 ANALISIS GEOPOLITIK 

 

 

Dinamika Geopolitik Global Pasca Serangan Paris 2015: Analisis 
Dampak dan Respons 

 

Misliharira Shaumi Putri 

 

 

A. Pendahuluan 

Peristiwa teror yang terjadi pada 13 November 2015 masih 
menyisakan trauma bagi masyarakat Paris. Pada malam itu, 
tengah berlangsung konser band Eagles of Death Metal di Teater 
Bataclan. Teater yang seharusnya menjadi tempat hiburan bagi 
sekitar 1.500 orang penonton yang memenuhi kapasitasnya, 
justru menjadi saksi bisu dari malam yang penuh ketakutan dan 
tragedi. Pukul 9.40 malam waktu setempat, suasana gembira di 
Teater Bataclan seketika berubah menjadi ketegangan tidak 
terkendali ketika tiga orang bersenjata yang mengenakan sabuk 
bom bunuh diri muncul dan melakukan penyerangan kepada 
penonton yang hadir di Teater Bataclan. Serangan tersebut 
kemudian berlanjut menjadi penyanderaan massal yang 
mengakibatkan 89 korban jiwa dan setidaknya 99 orang lainnya 
dilarikan ke rumah sakit dalam kondisi kritis (BBC, 2015). 
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Implikasi Geopolitik Terhadap Keamanan Nasional: Kajian 
Perkembangan Terorisme di Indonesia 

 

Diany Khaeria Rahmi 

 

 

A. Pendahuluan 

Geopolitik adalah studi tentang interaksi antara politik 
dan geografi, dengan fokus pada bagaimana suatu negara 
menggunakan keunggulan geografis dan lokasi strategisnya 
untuk mencapai kepentingannya (Bos, 2021). Bidang 
interdisipliner ini memanfaatkan pengetahuan geografi, sejarah, 
hubungan internasional, dan ilmu politik untuk menganalisis 
aspek spasial politik global. 

Indonesia sebagai negara kepulauan yang terletak di 
persimpangan jalur maritim strategis dan berada di tengah 
kawasan Asia Tenggara menghadapi tantangan yang kompleks 
dalam menjaga keamanan nasionalnya. Salah satu ancaman 
yang terus berkembang dan menguji ketahanan negara adalah 
fenomena terorisme (Caldara & Iacoviello, 2018). Keberadaan 
jaringan teroris di Indonesia tidak hanya menjadi permasalahan 
internal, namun juga mencerminkan dinamika geopolitik global 
yang mempengaruhi stabilitas kawasan (Law, 2006). Di tambah 
lagi, Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar 
di di Asia Tenggara bahkan di dunia, telah mengalami berbagai 
tantangan dalam upaya memerangi terorisme. Facal (2020) 
menyoroti bagaimana jaringan teroris yang sudah lama ada dan 
sel-sel yang tidak memiliki wilayah tertentu berkontribusi pada 
dinamika terorisme di Asia Tenggara. 

Selain itu, Marin (2011) menyoroti bagaimana media 
melaporkan terorisme dan bagaimana hal ini mempengaruhi 
persepsi publik tentang terorisme. Menurutnya, aksi terorisme 
memerlukan eksplorasi tentang bagaimana individu 
memandang terorisme sebagai tindakan alternatif. Media, 
khususnya berita televisi, digambarkan sebagai pemain penting 
dalam membentuk persepsi dan respons masyarakat terhadap 
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Terorisme Tanpa Batas Analisis Kasus 9/11 dan Respon 
Geopolitik Dunia 

 

Imelda Theresia 

 

 

A. Pendahuluan 

Terorisme, sebagai salah satu tantangan keamanan paling 
kritis di abad ke-21, telah meluas dan mengalami transformasi 
signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Latar belakang dari 
fenomena ini kompleks dan multifaset, mencakup aspek politik, 
sosial, ekonomi, dan teknologi. 

Terorisme dapat diartikan sebagai penggunaan kekerasan 
untuk menciptakan ketakutan, biasanya dengan tujuan politik. 
Namun, definisi ini seringkali multitafsir dan dapat berpotensi 
disalahgunakan, terutama dalam konteks hukum dan 
penegakan kekuasaan. 

Menghadapi terorisme di era global ini memerlukan 
pendekatan yang lebih inklusif dan holistik. Tantangan 
utamanya adalah menemukan keseimbangan antara menjamin 
keamanan dan menjaga hak-hak fundamental. Hal ini juga 
melibatkan pemahaman yang lebih dalam tentang akar 
penyebab terorisme, termasuk kemiskinan, ketidakadilan, dan 
politisasi agama.  

Kasus terorisme yang terjadi di berbagai belahan dunia, 
telah menunjukkan bahwa fenomena ini tidak mengenal batas 
geografis dan dapat terjadi di mana saja. Dari serangan 11 
September di Amerika Serikat, bom Bali di Indonesia, hingga 
serangan di Paris, terorisme tanpa batas telah menunjukkan 
wajahnya yang mengerikan di berbagai belahan dunia. Hal ini 
menimbulkan pertanyaan penting tentang bagaimana negara-
negara bekerja sama untuk mengatasi ancaman ini dan 
dampaknya terhadap kebijakan luar negeri serta diplomasi 
mereka. 



62 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

"Terorisme (Pengertian, Jenis, Bentuk dan Faktor yang 
Mempengaruhi)". From : 
https://www.kajianpustaka.com/2020/09/terorisme.html 

"Terorisme: Pengertian, Faktor Penyebab, dan Jenis-Jenisnya". From 
: https://www.hukumonline.com/berita/a/terorisme-
adalah-lt6183b09848f15 

America at Nairobi, Kenya And Dar Es Salaam, Tanzania. 

Bergen, P. (2021). The Rise and Fall of Osama bin Laden. Simon & 
Schuster. 

Furedi, F (2025). Terrorism and the Politics of Fear. Oxford: Oxford 
University Press. 

Frontline (FBI Excecutive Summary) US Dept. Of Justice Federal 
Bureau of Investigation 

Gray, R. (2011). After the Fall. Wiley–Blackwell. 

Kean, T. H., & Hamilton, L. H. (2007). Without Precedent: The Inside 
Story of the 9/11 Commission. Alfred A. Knopf. 

Kellner, D. (2002). September 11 and Terror War: The Bush Legacy 
and the Risks of Unilateralism. Logos. 

Keniston, A., & Follansbee Quinn, J. (Eds.). (2008). Literature after 
9/11. Routledge. 

McCormack, K., & Gilbert, E. (2022). The geopoliics of militarism 
and humanitarism. Progress of human geography 

Ortiz, C. (2004). Does a double standard exist at the United Nations?: 
A focus on Iraq, israel, and the influence of the United States 
on the UN. Wisconsin international law journal 

Pillar, P. R. (2001). Terrorism and U.S. Foreign Policy. Brookings 
Institution Press. 



63 

 

Ricardson, Louise, (2006). What Terrorists Want. From: 
https://www.nytimes.com/2006/09/10/books/chapters/0
910-1st rich.html?page wanted=print&_r=0 

The White House, (2011). Remarks by the President on the Way 
Forward in Afghanistan. From: 
https://www.whitehouse.gov/the-press-
office/2011/06/22/remarks-president-way-forward-
afghanistan. 

Threats and U.S. Responses. From: https://www.fas 
.org/sgp/crs/natsec/RL33335.pdf. 

O”Tuathail, G. (1999). Understanding Critical Geopolitics : 
Geopolitics and Risk Society. University of Virginia. 

Rader, R. G. (2004). What Next for American Might ? in Society 
Matters. Open University. 

Wagley. CRS Report for Congress. (2006). Transnational Organized 
Crime: Principal 

Washington, D.C. 20535’ (2014). Bombings of the Embassies of The 
United States of 

Wright, L. (2006). The Looming Tower: Al-Qaeda and the Road to 
9/11. Alfred A. Knop. 

  



146 

 

BAB 

2 ISU GEOPOLITIK KHAS 

 

 

Strategi Upaya Pencegahan Secara Teoritis Terhadap Konflik 
Perang dan Saling Teror Antara Palestina-Israel 

 

Keisha 

 

 

A. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi yang penuh tantangan, geopolitik 
terorisme menjadi sorotan utama sebagai fenomena yang 
melibatkan dinamika kompleks antara negara, kelompok teroris, 
dan masyarakat internasional. Ancaman terorisme tidak hanya 
menjadi isu keamanan nasional, tetapi juga mengakibatkan 
pergeseran dalam dinamika politik global. Sejarah mencatat 
bahwa fenomena ini terjadi di berbagai negara, dipaparkan pada 
grafik berikut: 

ISU GEOPOLITIK 
KHAS 
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Tinjauan Geopolitik Terorisme pada Aksi Penembakan Massal 
Oleh Brenton Tarrant Terhadap Reformasi Kebijakan 

Kepemilikan Senjata di Selandia Baru 

 

Nadia Intan Fadila 

 

 

A. Pendahuluan 

Penembakan massal adalah suatu aksi kekerasan di mana 
pelaku telah membunuh atau berencana untuk membunuh 
empat atau lebih korban yang dilakukan dalam situasi publik 
(Silva & Capellan, 2019: p. 82). Terdapat tiga elemen dalam 
mendefinisikan aksi penembakan massal, yaitu (1) dapat 
melibatkan lebih dari satu pelaku pada beberapa lokasi yang 
berbeda dalam periode waktu 24 jam; (2) menggunakan senjata 
utama berupa senjata api; dan (3) aksi penembakan tidak 
berkaitan dengan aktivitas kejahatan yang disponsori negara 
atau yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan seperti 
perdagangan narkoba (Silva & Capellan, 2019: p. 82). 
Sebagaimana aksi penembakan massal dilakukan pada konteks 
publik, maka aksi ini memicu kekhawatiran publik karena dapat 
terjadi di mana saja, kapan saja, dan kepada siapa saja tanpa 
membeda-bedakan korbannya (Silva, 2023: p. 2; Silva & 
Capellan, 2019: p. 77). 

Silva (2023: p. 3) dalam penelitiannya membandingkan 
data mengenai dinamika aksi penembakan massal antara 
Amerika Serikat dengan beberapa negara maju lainnya dengan 
dasar atas adanya kesamaan situasi politik, budaya, dan 
hubungan sosial. Berdasarkan data mengenai perkembangan 
dan dinamika penembakan massal, Amerika Serikat cenderung 
memiliki peningkatan dalam jumlah terjadinya aksi 
penembakan massal pada periode tahun 2000 hingga 2022 
dengan total sebanyak 109 kasus (Silva, 2023: p. 4). Adapun total 
kasus tersebut dibandingkan dengan beberapa negara maju 
pada periode waktu yang sama, seperti Prancis (6 kasus), Jerman 
(5 kasus), Kanada (4 kasus), Finlandia (3 kasus), Inggris (2 kasus), 
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Inisiatif Pemerintah Indonesia Melawan Ancaman Ideologi 
Radikal di Sosial Media 

 

Alya Zhafira 

 

 

A. Pendahuluan 

Ideologi transnasional merujuk pada ideologi atau 
pemahaman yang melampaui batas-batas nasional dan etnis, 
melebihi batas negara. Ini tidak hanya sebatas penyebaran 
propaganda, melainkan mencakup pemahaman yang dapat 
mempengaruhi kebijakan politik suatu negara. .3 Ada 
keterkaitan penting antara radikalisme dan terorisme, di mana 
radikalisme menjadi cikal bakal terorisme. Radikalisme 
mencerminkan sikap yang ingin menciptakan perubahan radikal 
dan revolusioner melalui subversi radikal terhadap nilai-nilai 
yang ada dengan menggunakan kekerasan dan tindakan 
ekstrem. Secara linguistik, radikalisme berasal dari kata "radix," 

 

3 Rin. (2021). Presiden Jokowi Ingatkan Bahaya Ideologi 
Transnasional Radikal Saat Peringatan Hari Lahir Pancasila. 
Kemenkumham RI Kanwil NTT. Retrieved from 
https://ntt.kemenkumham.go.id/berita-kanwil/berita-utama/7014-
presiden-jokowiingatkan-bahaya-ideologi-transnasional-radikal-saat-
peringatan-hari-lahir-pancasila  
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Is It Terrorism or Is It a Fight For Freedom? Menilik Framing 
Media Indonesia dan Media Barat Terkait Konflik Israel-Hamas 

 

Jasmine Aina Salsabila 

 

 

A. Introduction 

Beberapa waktu ini, perhatian publik internasional 
kembali terarah ke Timur Tengah, di mana konflik Israel-Hamas 
sering terjadi. Tetapi, konflik yang terjadi saat ini berskala lebih 
besar, dan telah bereskalasi menjadi perang. Perang antara Israel 
dan Hamas pada 2023 ini dimulai dari serangan terkoordinasi 
yang terjadi pada Shemini Atzeret, hari libur Yahudi yang 
merupakan penutupan dari festival Sukkot, yang jatuh pada 7 
Oktober silam. Serangan ini dimulai jam 6:30 pagi, dengan 
setidaknya 2,200 roket diluncurkan ke Israel dalam waktu 20 
menit, dan dilaporkan membuat sistem Iron Dome, yang 
merupakan sistem pertahanan anti misil di yang dipasang di 
seluruh Israel, kewalahan. Pada hari tersebut, banyak dari 
prajurit IDF yang sedang cuti – IDF sendiri sedang berfokus 
pada perbatasan utara Israel, bukan pada perbatasan selatan 
yang berdekatan dengan Jalur Gaza (Britannica, 2023). 

Akibat serangan dari Hamas tersebut, sebanyak 1,200 
orang terbunuh, termasuk di antaranya keluarga yang diserang 
di rumahnya di kibbutzim (semacam area pemukiman di Israel) 
dan hadirin festival musik outdoor. Korban terbunuh mayoritas 
berkewarganegaraan Israel, tapi ada juga korban dengan 
kewarganegaraan lain. Selain itu, lebih dari 240 orang, mayoritas 
dari pemukiman atau festival musik, dibawa ke Jalur Gaza 
sebagai tawanan. Sebagaimana banyak negara berusaha 
bernegosiasi untuk menyelamatkan warganya yang dijadikan 
tawanan di Jalur Gaza, Israel pun bereaksi keras. Di hari yang 
sama, IDF mengumumkan keadaan waspada perang dan 
mengarahkan pasukannya. Beberapa jam kemudian, jet tempur 
IDF mulai menyerang Jalur Gaza lewat udara. Di hari 
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Analisis Sumber Pendanaan Islamic State in Iraq And Syria (Isis) 
Sebagai Kelompok Terorisme Internasional 

 

Dinda Arsila Rizanto 

 

 

A. Pendahuluan 

Islamic State in Iraq and Syria atau yang lebih dikenal 
dengan ISIS merupakan salah satu kelompok terorisme yang 
dikenal di seluruh dunia. Kelahiran kelompok ini, dipicu oleh 
peristiwa Arab Spring yang menyebabkan konflik politik di 
wilayah Timur Tengah, seperti Tunisia, Mesir, dan Libya 
(Siswanto & Rochmat, 2018; p. 122). Kemudian, konflik yang 
terjadi mulai merambat ke negara-negara lainnya, termasuk Iran 
dan Suriah. Akibatnya, kedua negara ini menjadi sangat rentan 
terhadap lahirnya gerakan-gerakan radikal. Kependudukan ISIS 
di Irak dan Suriah dapat digambarkan sebagai upaya ISIS untuk 
menanamkan ideologi kekerasan atas dasar “Khilafah 
Islamiyah” (Haryanto, 2015; p. 24). Hal tersebut juga sejalan 
dengan pendapat Rijal (2017; p. 48) bahwa ISIS menjadikan Irak 
dan Suriah sebagai pusat Negara Islam yang hendak didirikan. 
Dulunya, ISIS disebut dengan ISI, sebuah kelompok yang terdiri 
dari tentara terlatih dan telah berperang di wilayah Irak selama 
beberapa tahun. Pada tahun 2013, melalui pengumuman dari 
Abu Bakr, ISI resmi mengganti namanya menjadi ISIS (Siswanto 
& Rochmat, 2018; p. 123). Pernyataan ini ditanggapi oleh 

PENDANAAN 
TEROR 
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Analisis Model Pendanaan Kelompok Boko Haram dan Faktor 
Pendukung Keberadaannya di Nigeria 

 

Samarasanti 

 

 

A. Pendahuluan 

1. Latar belakang Teror dan Terorisme 

Kejahatan terorisme menjadi sebuah kejahatan yang 
memiliki dampak global dan besar pada masyarakat. Perlu 
diperhatikan bahwa suatu kejahatan terorisme berbeda 
dengan kejahatan pidana lainnya. Dalam kejahatan 
terorisme, tujuan dari suatu tindakan adalah untuk 
menyebarkan sebuah teror ke dalam masyarakat. Penyebaran 
rasa takut dan teror ini berdasarkan pada ideologi dan 
kepercayaan yang dimiliki kelompok tersebut. Karena 
tujuannya yang menyebarkan suatu rasa takut dalam 
masyarakat, bentuk tindakan yang dilakukan akan memiliki 
dampak fisik dengan skala yang besar. Dengan demikian, 
penyerangan tersebut akan memakan korban jiwa yang juga 
sepadan. Perlu diingat bahwa kejahatan terorisme 
merupakan suatu kejahatan yang memerlukan perhatian dan 
kepedulian masyarakat untuk mencapai tujuannya. 
Memperjelas tujuannya, motivasi dari kelompok teroris 
menggunakan kekerasan dan penekanan pada masyarakat 
untuk menimbulkan rasa takut untuk mendapatkan 
keuntungan politik, ekonomi, religius, atau sebuah 
keuntungan lainnya yang dapat diberikan melalui intimidasi 
(Carson & Turner, 2022). 

Sebuah kelompok teroris juga sangat bergantung pada 
ideologi yang dimiliki dan diterapkan oleh kelompok teror 
tersebut. Ideologi adalah sebuah alat yang digunakan untuk 
mengatur dan membentuk perilaku manusia mengikuti 
sebuah pola atau ketentuan tertentu. Tidak aneh jika muncul 
pernyataan bahwa ideologi adalah bagian dari visi yang 
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Kala Dana Donasi Menjadi Musibah: Pendanaan Kegiatan 
Terorisme Melalui Badan Amal 

 

Kristian Wongso Giamto 

 

 

Berdonasi merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia. 
Pada hari-hari perayaan tertentu, masyarakat tidak sungkan untuk 
berderma kepada para pengemis yang memang menggunakan 
momen itu untuk mencari penghidupan. Ada konsep zakat (bagi 
pemeluk Agama Islam) dan perpuluhan (bagi pemeluk Agama 
Kristiani) yang tetap hidup dalam konteks Indonesia sebagai 
bangsa yang relijius. Badan amal kerap kali dijadikan salah satu 
wadah untuk berderma. 

 

A. Pendahuluan 

Pada tahun 2023, Charites Aid Foundation, sebuah badan 
amal internasional, merilis World Giving Index yang diasumsikan 
mencerminkan tren kemurahhatian (generousity) global. Pada 
laporan tersebut, Indonesia menjadi negara nomor satu dalam 
kemurahhatian. Penentuan peringkat kemurahhatian ini 
berdasarkan pada riwayat (1) menolong orang yang tidak 
dikenal, (2) mendonasikan dana ke lembaga amal dan (3) 
menyukarelakan waktu pada sebuah organisasi dalam satu 
bulan terakhir. Ini bukan kali pertama Indonesia menduduki 
peringkat pertama, melainkan sudah enam kali berturut-turut 
(Charities Aid Foundation, 2023). Oleh karena itu, masyarakat 
Indonesia merupakan pangsa yang baik untuk para lembaga 
amal. Hal ini sekaligus memberikan risiko penyalahgunaan 
donasi oleh lembaga amal untuk mendanai teroris, di samping 
adanya kemungkinan orang awam dengan sadar dan sengaja 
berdonasi kepada lembaga amal yang diketahui berafiliasi 
dengan organisasi teroris. 

Sebuah studi yang dilakukan di Saudi Arabia menemukan 
bahwa alasan terutama orang berdonasi adalah karena faktor 
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5 NARKO-TEROR 

 

 

Geopolitik Narko-Terorisme di Filipina dan Dampak Terhadap 
Penyulundupan Narkotika di Indonesia 

 

Aulia Dwi Adhitya 

 

 

A. Pendahuluan 

Asia Tenggara, khususnya di Filipina Selatan telah 
dijadikan sebagai salah satu basis kekuatan ISIS yang ikut 
memicu aksi-aksi teror lain di kawasan Asia Tenggara. 
Kelompok ini terus berencana untuk membangun Daulah 
Islamiyah Katibah Nusantara yang merupakan aliansi dari divisi 
Islamic State Asia Timur yang merupakan penggabungan antara 
Islamic State Philipines, Islamic State Malaysia dan Islamic State 
Indonesia, dibawah kendali struktur ISIS Pusat yang dipimpin 
oleh Abu Bakar al-Baghdadi yang berbasis di Syiria dan Irak. Hal 
ini disampaikan oleh Ryamizard Ryacudu Menteri Pertahanan 
RI pada waktu itu, saat menghadiri seminar “Counter Terrorism-
Inteligence and Information a Sharing Seminar,” di Singapura, pada 
3-4 Oktober 2018. (Inspektorat Jenderal Kemhan RI, 2018) 

ISIS, oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa digolongkan 
sebagai organisasi teroris, memiliki cita-cita khilafah, sebuah 
konsep negara tanpa tapal batas, mengirim sel-selnya untuk 
melancarkan serangan teroris ke seluruh dunia, dari Eropa, 
Amerika, Mesir, Pakistan, Australia, Thailand, Indonesia dan 

NARKO-TEROR 
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Pendanaan Kelompok Teroris Hizbullah Melalui Perdagangan 
Narkoba di Wilayah Amerika Selatan 

 

Wildan Yuke Martdias  

 

 

A. Latar Belakang 

Terorisme dapat diartikan sebagai penggunaan kekerasan 
atau ancaman kekerasan untuk mencapai tujuan politik, agama, 
atau ideologi tertentu. Tindakan terorisme sering kali ditujukan 
kepada warga sipil atau non-kombatan dengan tujuan 
menciptakan ketakutan dan ketidakstabilan dalam masyarakat. 
Terorisme juga dapat melibatkan serangan terhadap 
infrastruktur, pemerintah, atau simbol-simbol kekuasaan 
(Levitt, 2013). 

Salah satu aspek penting dari terorisme adalah 
pendanaan. Pendanaan bagi kelompok terorisme merupakan 
aspek yang sangat penting demi melakukan aksinya, serta dalam 
upaya menjaga dan mengembangkan kelompok. Pendanaan 
teroris pada umumnya melalui tunjangan/dorongan dana dari 
suatu negara yang berafiliasi dengan mereka, atau melalui 
badan amal untuk menghimpun dana yang kemudian 
digunakan untuk pendanaan teroris dan kelompoknya. Akan 
tetapi, pendanaan teroris berkembang karena adanya 
pengawasan terhadap badan amal setelah peristiwa 9/11 
(Clarke, 2016). 

Di tengah berbagai upaya counter teror yang dilakukan, 
berbagai kelompok teroris mencari alternatif lain dalam upaya 
pendanaan aksi teror dan kelompoknya, yakni melalui 
perdagangan dan peredaran gelap narkoba. Perdagangan dan 
peredaran gelap narkoba merupakan salah satu cara yang dipilih 
karena dapat menghasilkan banyak uang. Faktor keterbatasan 
kelompok teror untuk terlibat pada pasar legal membuat mereka 
terpaksa memilih jalur ilegal. Berbeda dengan barang legal yang 
memiliki nilai tinggi (emas, berlian dsb), narkoba jauh lebih 
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Narco-Terrorism: Hubungan Tersembunyi Antara Pengedaran 
Narkotika Terlarang dengan Terorisme 

 

Shelby Noveen Eclesia 

 

 

A. Pendahuluan 

Terorisme merupakan sebuah permasalahan yang 
menghadirkan ketidakamanan di berbagai kawasan di dunia 
karena memiliki ancaman yang bersifat dinamis. Ancaman 
tersebut kemudian semakin meluas dengan adanya keterlibatan 
pengedaran narkotika terlarang sebagai sumber pendanaan para 
kelompok terorisme. Terorisme sebagai salah satu isu 
internasional yang terus berkembang seiring berjalannya waktu 
telah melahirkan dan melibatkan berbagai permasalahan, salah 
satunya adalah dengan pengedaran dan penjualan narkotika 
terlarang. Interseksi antara terorisme dan pengedaran narkotika 
berpotensi menimbulkan efek domino yang nantinya akan 
berimbas ke sektor lainnya, dan pada akhirnya mengancam 
stabilitas keamanan dalam tingkat internasional. 

Dalam tingkat internasional, ancaman terus datang dan 
kemudian meluas dan berkembang, ditambah dengan 
hubungan antara perdagangan narkotika dan terorisme yang 
telah memunculkan fenomena kompleks dan berbahaya yang 
dikenal sebagai “narcoterrorism”. Penggabungan perdagangan 
obat-obatan terlarang dan aksi terorisme telah menjadi 
tantangan yang mendesak dan memiliki banyak aspek yang 
melampaui batas-batas tradisional, menghadirkan jaringan 
ancaman yang rumit terhadap stabilitas internasional. Ketika 
biasanya satu sumber memunculkan satu masalah 
konvensional, narcoterrorism merupakan perwujudan dari 
gabungan kelompok kriminal dan kelompok ekstremis, yang 
memanfaatkan kekuatan satu sama lain untuk mencapai tujuan 
mereka bersama. 
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dengan sejumlah donor dan institusi, baik lokal maupun 
internasional. Sebagai alumni Universitas Indonesia, ia telah 
mengarahkan fokusnya pada isu-isu kelanjutusiaan sejak tahun 
2014, menunjukkan dedikasi yang tak tergoyahkan. Dalam 
kiprahnya, Theresia juga terlibat dalam penyelenggaraan survei 
besar-besaran yang meliputi rumah tangga, komunitas, dan 
lembaga pemerintahan setempat. Bidang penelitiannya mencakup 
aspek-aspek vital seperti kesehatan dan kesejahteraan, pendidikan, 
serta kesehatan ibu dan anak, dengan perhatian khusus pada 
kelanjutusiaan dan Alzheimer. Lebih jauh, ia aktif berpartisipasi 
dalam aktivitas sukarela dan sosial, memberikan dukungan pada 
berbagai isu kritikal seperti perlindungan terhadap anak, bantuan 
bagi penderita kanker, dan peningkatan kualitas hidup bagi 
individu dengan demensia beserta keluarga mereka. 
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Alief Maulana atau biasa disapa Alief  
Standar Ganda Terorisme Yang Mengancam 
Persatuan Negara-Negara Di Dunia 

Merupakan Mahasiswa S2 Kriminologi 
Universitas Indonesia angkatan Tahun 2022. 
Ia tertarik dengan ilmu Kriminologi untuk 
menunjang keilmuan dan wawasan serta 
perspektif Kriminologi dalam memberikan 
sudut pandang serta solusi dibidang 

Kriminal. Mahasiswa yang juga merupakan anggota Kepolisian 
Negara Republik Indonesia ini sangat tertarik dalam mendalami 
strategi-strategi pencegahan kejahatan berbasis Masyarakat 
(Community Crime Prevention) sebagai bentuk upaya dalam 
meningkatkan kerjasama/kemitraan antara Kepolisian dan 
Masyarakat dalam mengoptimalkan pencegahan kejahatan 
terutama dalam deteksi dini tindak pidana terorisme. 
 

Muhammad Naufal Afif 
Gun Running, Geopolitik dan Terorisme 

Lulusan dari Universitas Budi Luhur 
sebagai sarjana Kriminologi (2021), sedang 
menempuh pendidikan di Universitas 
Indonesia pada program pascasarjana 
Kriminologi dan STAISA untuk Tarbiyah. Saat 
ini bergerak sebagai freelance dalam bidang 
(biometrik, logistik, figure painting) dan 

wirausaha. Pernah memiliki pengalaman sebagai generalist, di 
bidang kuliner (2013-2015), pemasaran dengan offline dan online 
based (2015-2016), raw data collector (2015-2022), B2B courier (2015-
2022), dengan pengalaman magang di BAKAMLA (2019). Minat 
kedepannya adalah untuk melengkapi sertifikasi, pendidikan dan 
pelatihan terkait Manajemen CorpoSec dalam sektor swasta. Untuk 
minat penelitian kedepannya difokuskan pada penggunaan 
biometrik pada berbagai sektor yang dirasa membutuhkan dan 
menguntungkan. 
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Ripa Oktari  
The Southeast Asia Government's Strategy 
In Facing The Increasingly Growing Teroris 
Organization 

Merupakan mahasiswi yang memiliki 
ketertarikan untuk mempelajari kejahatan 
yang melibatkan anak dibawah umur 
khususnya terhadap pencegahan kejahatan. Ia 

sudah menempuh gelar sarjana di Universitasn Pendidikan 
Indonesia dan lulus tahun 2021. Diawali pada saat magang 
disekolah, Ripa menemukan berbagai kejanggalan didunia 
pendidikan yang mendorong dirinya untuk melanjutkan studi 
Kriminologi di Universitas Indonesia guna mengatasi pencegahan 
kejahatan yang sering terjadi disekolah terlebih Ripa merupakan 
seorang pendidik. Berbekal ilmu yang sudah didapat selama 
mencapai gelar Magisternya, Ripa memperdalam ilmu kejahatan 
yang berhubungan dengan anak dibawah umur serta strategi yang 
dapat diterapkan guna mengatasi kejahatan yang sering terjadi di 
dunia pendidikan. 
 

Renisa Tandyasraya  
Terorisme Dan Bagaimana Itu Mengubah 
Keamanan Penerbangan 

Mahasiswa pascasarjana yang 
berdedikasi dan terdorong untuk 
menempuh banyak pengetahuan. Saat 
sedang mengejar gelar Magister Kriminologi 
di Universitas Indonesia, Renisa 
menunjukkan minat yang mendalam 

terhadap kriminologi dan dalam mengeksplorasi ide-ide inovatif 
dalam ilmu kriminologi. Komitmen Renisa terhadap keunggulan 
akademik diimbangi dengan antusiasmenya terhadap 
pembelajaran dan pengetahuan baru. Dengan dasar dari ilmu 
Psikologi dan Kriminologi, Renisa berpartisipasi dalam seminar 
dan proyek penelitian, dan menunjukkan bakat untuk studi 
interdisipliner. Salah satu hal yang menjadi perhatian Renisa pada 
saat ini adalah perkembangan dunia penerbangan, terutama dari 
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sisi keamanan dan pencegahan yang dilakukan oleh maskapai 
penerbangan dan bandara. Minat tersebut muncul dan 
dikembangkan oleh ayah Renisa yang merupakan penggemar 
segala sesuatu dalam dunia penerbangan. Minat tersebut yang 
kemudian Renisa kembangkan dalam ilmu kriminologi dan melihat 
lebih jelas tentang sistem keamanan dan pencegahan yang 
dilakukan dalam dunia penerbangan, serta dampak dan 
perkembangan dunia di masa kedepannya yang dapat berefek 
terhadapnya. 
 

Keisha,  
Strategi Upaya Pencegahan Secara Teoritis 
Terhadap Konflik Perang Dan saling Teror 
antara palestina-Israel 

Saya memiliki gelar Sarjana Ilmu 
Hukum dari Universitas Pelita Harapan, dan 
saat ini sedang menempuh Program Magister 
Kriminologi di Universitas Indonesia. Sebagai 
pekerjaan sampingan, saya mengajar di 

Universitas Pelita Harapan sebagai asisten dosen. Di waktu luang 
saya, saya juga terlibat dalam pekerjaan lepas lainnya seperti 
melakukan riset untuk tujuan akademis, salah satunya yakni 
membantu dosen saya dalam research untuk penyusunan bukunya. 
Lalu, saya juga bekerja sebagai Paralegal (status pekerja lepas) di 
kantor hukum Mathias Manafe & Rekan, menyusun dan mereview 
kontrak dan kontribusi dalam menyelesaikan beberapa kasus. 
Minat penelitian saya yakni terkait kejahatan yang bersifat 
diskriminatif, viktimisasi, psikologi kriminal dan kecenderungan 
perbuatan menyimpang, diawali dengan hal kecil seperti 
ketidakjujuran, kecurangan lalu beralih pada kejahatan yang lebih 
besar, seperti penipuan, pengelabuan, korupsi dsb. 
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Nadia Intan Fadila  
Tinjauan Geopolitik Terorisme Pada Aksi 
Penembakan Massal Oleh Brenton Tarrant 
Terhadap Reformasi Kebijakan 
Kepemilikan Senjata Di Selandia Baru 

Seorang mahasiswi yang antusias 
mempelajari strategi pencegahan kejahatan. 
Nadia telah memperoleh gelar sarjana dari 
jurusan kriminologi di Universitas Indonesia 
dan lulus pada tahun 2021. Proses 

pembelajaran seputar kriminologi memunculkan ketertarikan bagi 
Nadia untuk lebih dalam mempelajari pencegahan kejahatan dan 
proses investigasi. Hal ini mendorong Nadia untuk menulis 
mengenai peran pemetaan kejahatan sebagai strategi pencegahan 
kejahatan. Dengan berbekal pengetahuan tersebut, Nadia memiliki 
pengalaman profesional berkaitan dengan pencegahan kejahatan, 
investigasi, dan kepatuhan. Seiring dengan berjalannya waktu, 
pengalaman profesional tersebut juga memotivasi Nadia untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang pascasarjana pada jurusan 
kriminologi di Universitas Indonesia. Nadia memanfaatkan 
kesempatan belajar di jenjang pascasarjana ini untuk memperdalam 
minat penelitiannya, yaitu berkaitan dengan pencegahan kejahatan 
pada transportasi. Selaras dengan berjalannya penelitian tersebut, 
Nadia juga menggunakan kesempatan belajar ini untuk melatih 
proses penulisan secara akademik agar mendapatkan hasil yang 
memuaskan. 
 

Muhammad Naufal Suryantara  
Tinjauan Implementasi Pencegahan 
Situasional Terhadap Kasus Terorisme Di 
Indonesia (Studi Kasus: Aksi Teror 
Kelompok Separatis Teroris Papua) 

Seorang lulusan baru dari Jurusan 
Kriminologi Universitas Indonesia. Selama 
studinya, Naufal telah mengembangkan 

minat yang kuat terhadap isu-isu pencegahan kejahatan, penipuan, 
kejahatan keuangan, dan terorisme. Minat atas isu tersebut muncul 
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akibat keprihatinannya pada dampak yang ditimbulkan oleh 
fenomena-fenomena tersebut terhadap masyarakat. Sehingga atas 
dasar tersebut meyakinkannya bahwa ilmu yang diperoleh selama 
perkuliahan memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi 
yang signifikan, terutama dalam bidang keilmuan kriminologi dan 
implementasinya pada masyarakat. Naufal memiliki antusiasme 
tinggi untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki untuk berpartisipasi dalam upaya pencegahan kejahatan 
yang lebih efektif dan memperluas pemahaman tentang dinamika 
kejahatan yang terjadi dewasa ini. 
 

Imam Suyudi  
Analisis Taktik Pencegahan Ekspansi 
Boko Haram: Evaluasi Terhadap 
Keberhasilan Dan Tantangan 

Merupakan lulusan dari Universitas 
Budi Luhur dengan gelar sarjana dalam 
program studi Kriminologi, Ilmu Sosial dan 
Politik. Saat ini, ia juga sedang menempuh 
pendidikan pascasarjana di Departemen 

Kriminologi, Universitas Indonesia. Pengalaman kerjanya 
mencakup menjadi Media Analyst dan Konsultan Politik di 
berbagai proyek kampanye politik serta ia juga aktif sebagai 
seorang wirausahawan. Imam memiliki fokus dalam 
pengembangan masyarakat dan pencegahan konflik sosial. Dengan 
latar belakang akademis dan pengalaman praktisnya, Imam tertarik 
untuk menggabungkan pengetahuan kriminologi dengan analisis 
keamanan dan kejahatan dalam konteks sosial dan politik. Masa 
depannya diarahkan untuk berkontribusi dalam pemahaman dan 
perlindungan masyarakat terhadap berbagai tantangan keamanan, 
termasuk kejahatan siber dan pengembangan strategi pencegahan 
kejahatan. 
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Theresa Bianca Swasono  
Aktorlone-Wolf Terrorism Perempuan D 
Iindonesia Dan Di Amerikaserikat Theresa 
Bianca Swasono 

Merupakan seorang Sarjana Sosial 
dari Universitas Indonesia. Dalam menjalani 
masa studinya, Bianca selalu tertarik dengan 
isu gender dan seksualitas, termasuk dalam 

lingkup bahasan perempuan. Melalui tulisannya, Bianca 
menunjukkan kepeduliannya untuk kelompok marjinal, seperti 
publikasi tulisan tentang transpuan dan prostitusi lewat organisasi. 
Bianca juga sempat melaksanakan magang di Yayasan Jurnal 
Perempuan, lembaga riset yang berfokus pada isu perempuan. 
 

Cynthia Ayu Windani  
Penanganan Krisis Pengungsi Dengan 
Penguatan Sistem Pengendalian Perbatasan 
(Border Control System) 

Auditor TI di sebuah bank swasta dan 
peneliti lepas yang berfokus pada 
kriminologi dalam ruang siber. Dengan 
menempuh S1 Ilmu Komunikasi dan bekerja 
sebagai praktisi Keamanan TI selama hampir 

sepuluh tahun, Ayu tertarik untuk meningkatkan keamanan 
infrastruktur TI agar organisasi dapat mencapai kepatuhan 
keamanan siber. Pada tahun 2022, Ayu berhasil mendapatkan 
sertifikasi Computer Hacking Forensic Investigator (C|HFI) dari 
lembaga EC-Council, Amerika Serikat. Ia tertarik meneliti berbagai 
isu terkait kebocoran data pribadi dan juga giat berkampanye 
tentang kesadaran keamanan siber. Di masa depan, Ayu ingin 
berkontribusi terhadap perlindungan bagi masyarakat digital di 
Indonesia dari pencurian data pribadi dan kejahatan siber. 
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Novaria Rahma  
Konflik Antara India dan Pakistan dan 
Serangan Teror yang Terjadi di Mumbai India 

Seorang Sarjana Psikologi dari 
Universitas Negeri Jakarta yang saat ini sedang 
menempuh pendidikan Pascasarjana nya di 
jurusan Kriminologi Universitas Indonesia. 
Dalam menjalani masa studi nya, Nova sangat 

tertarik dengan isu perlindungan anak terutama anak 
berkebutuhan khusus. Pengalaman kerja nya sebagai asisten 
psikolog di salah satu Rumah Sakit di Jakarta adalah salah satu 
alasan yang membuat ia semakin tertarik dengan isu kejahatan yang 
berkaitan dengan anak- anak terutama anak berkebutuhan khusus. 
Kedepannya, Nova memiliki minat untuk melakukan penelitian 
dalam aspek kejahatan dan perlindungan terhadap anak 
berkebutuhan khusus. 
 

Alya Zhafira, yang akrab dipanggil Alya 

Inisiatif Pemerintah Indonesia Melawan 
Ancaman Ideologi Radikal Di Sosial Media 

Seorang profesional yang berdedikasi 
dalam bidang kriminologi dan perlindungan 
anak. Ia memperoleh gelar Sarjana (S1) 
dalam bidang Hubungan Internasional dari 
Universitas Brawijaya. Dengan semangat 

yang kuat untuk memahami isu-isu sosial yang kompleks, Alya 
kemudian melanjutkan pendidikannya ke tingkat Magister (S2) di 
bidang Kriminologi di Universitas Indonesia. Selama masa 
studinya, minat Alya dalam perlindungan anak dan kriminologi 
remaja telah jelas terlihat. Dia telah mengabdikan waktu dan 
energinya untuk memperdalam pemahamannya tentang isu-isu ini, 
serta mencari solusi yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan 
kesejahteraan anak-anak dan mengurangi kejahatan remaja. Alya 
telah memperoleh pengalaman berharga dalam bidangnya melalui 
berbagai kesempatan profesional. Dia pernah bekerja di 
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 
di mana ia terlibat langsung dalam kegiatan advokasi, penelitian, 
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dan kebijakan yang berkaitan dengan hak-hak anak dan 
perlindungan mereka dari berbagai bentuk kekerasan dan 
eksploitasi. Kini, Alya menemukan panggilan barunya di dunia 
digital melalui pekerjaannya di Astra International. Sebagai seorang 
profesional yang berfokus pada perlindungan anak dan 
kriminologi, dia membawa perspektif yang unik dan berharga ke 
dalam lingkungan kerja di mana teknologi dan inovasi terus 
berkembang. Dengan kombinasi pendidikan yang solid, 
pengalaman kerja yang beragam, dan minat yang mendalam dalam 
perlindungan anak dan kriminologi, Alya Zhafira terus 
berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih aman dan 
inklusif bagi generasi mendatang. 
 

Jasmine Aina Salsabila 

Is It Terrorism Or Is It A Fight For Freedom? 
Menilik Framing Media Indonesia Dan 
Media Barat Terkait Konflik Israel-Hamas 

Terakhir menempuh pendidikan 
sarjana di Kriminologi Universitas Indonesia, 
dan sedang melanjutkan magister di bidang 
yang sama. Sedang bekerja di bidang anti-

Fraud di sebuah perusahaan swasta. Menyukai penelitian bertema 
kajian kriminologi budaya, media, budaya populer, serta kajian fan 
dan fandom, secara kriminologis. 
 

Dinda Arsila Rizanto  
Merupakan mahasiswa Program Studi 
Kriminologi Universitas Indonesia. 
Ketertarikannya pada bidang ilmu Kriminologi 
berawal ketika ia menelusuri peristiwa 
penusukan di Jembatan London pada akhir 
2019 silam. Sejak saat itu, Dinda bercita-cita 
untuk melanjutkan pendidikan pada bidang 

yang ia minati tersebut. Memulai pendidikan tingkat sarjananya di 
tahun 2021, Dinda memiliki ketertarikan mengenai isu terorisme, 
kejahatan terorganisir, dan kejahatan kerah putih. Saat ini, Dinda 
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aktif sebagai mahasiswa di Departemen Kriminologi FISIP UI dan 
sedang menjalani tahun ketiga perkuliahan. Kedepannya, Dinda 
berharap dapat lebih banyak berkontribusi dalam pengembangan 
kriminologi, baik itu secara akademik maupun penyebarluasan 
pemahaman kepada masyarakat. 
 

Samarasanti  
Analisis Model Pendanaan Kelompok 
Boko Haram Dan Faktor Pendukung 
Keberadaannya Di Nigeria 

Seorang perempuan kelahiran 
Surabaya, yang tumbuh besar di Jakarta. Dia 
merupakan seorang mahasiswa kriminologi 
UI yang sedang menempuh program studi 

sarjana angkatan 2021. Menulis menjadi sebuah ketertarikan yang 
relatif baru baginya. Namun pembahasan tentang teror dan 
terorisme menjadi salah satu permasalahan yang menarik 
menurutnya. Permasalahan teror dan terorisme  menjadi sangat 
personal bagi Samara karena ia adalah salah satu korban terorisme 
pada tahun 2005 yang sering juga disebut sebagai Bom Bali II. 
Meskipun umurnya masih 3 tahun di waktu kejadian, tetapi 
dampaknya tetap dirasakan dalam proses tumbuh kembangnya. 
Hal tersebut juga menjadi pendorong utama Samara tertarik untuk 
lebih dalam memahami dan mengenali fenomena teror dan 
terorisme di dunia. Tulisan dengan judul “Analisis Model 
Pendanaan Kelompok Boko Haram dan Faktor Pendukung 
Keberadaannya di Nigeria” menjadi artikel pertama Samara yang 
akan dicetak kedalam buku. Menjadi sebuah kebanggaan tersendiri 
bagi Samara karena berhasil mencapai suatu milestone dalam bidang 
akademik. 
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Kristian Wongso Giamto  
Kala Dana Donasi Menjadi Musibah: 
Pendanaan Kegiatan Terorisme Melalui 
Badan Amal 

Menempuh pendidikan dokter umum 
di Universitas Tarumanagara, Jakarta, 
sebelum melanjutkan pendidikan Master of 
Tropical Medicine and International Health 
di London School of Hygiene and Tropical 
Medicine, Inggris, dengan dukungan 

Chevening Scholarship. Setelah itu, ia mengembangkan pendidikan 
klinisnya dengan menyelesaikan pendidikan dokter spesialis anak 
dan Magister Ilmu Kedokteran Klinis di Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta, dengan Beasiswa Lembaga Pengelolaan Dana 
Pendidikan (LPDP). Saat ini ia sedang berada di tahap akhir studi 
Magister limu Kriminologi, Universitas Indonesia. la percaya 
bahwa perspektif kedokteran dan perspektif kriminologi dapat 
saling memperkaya dalam mengenali dan mendekati isu-isu 
kejahatan yang juga banyak ditemukan juga di dalam dunia 
kesehatan. Isu yang saat ini digelutinya adalah praktik pemberian 
makanan pendamping air susu ibu yang kerap sengaja 
diselewengkan demi keuntungan industri. Kristian berprinsip 
bahwa dunia kedokteran sebagai zona nyaman tidak boleh 
merintanginya dalam menjelajahi kekayaan disiplin ilmu lain guna 
memberikan dampak yang lebih besar bagi orang-orang di 
sekitarnya. Saat ini ia menjalani hari-harinya berpraktek di Bogor, 
Jawa Barat, sambil berbagi konten edukasi kesehatan anak melalui 
akun instagramny @dr.kris.spa. 
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Theresia Roro Dhati  
Al-Shabaab: Its Funding Strategy And 
Operations 

Merupakan seorang mahasiswi yang 
lahir di Bogor pada tanggal 18 Oktober 2023. 
Saat ini, Theresia sedang menempuh 
pendidikan S1 jurusan Kriminologi di 
Universitas Indonesia. Selama menempuh 
pendidikan S1nya, Theresia memiliki 

ketertarikan khusus mengenai isu kejahatan yang terorganisir, 
termasuk di dalamnya kelompok terorisme dan bagaimana cara 
pekerja. Atas dasar ketertarikannya pada sistematika kelompok 
teroris yang kompleks, Theresia menyusun karya tulis dengan tema 
yang sama. Karya tulis bertajuk “Al-Shabaab: Its Funding Strategy 
And Operations” tersebut juga merupakan karya tulis pertama 
penulis yang diterbitkan dalam sebuah buku. Melalui karya tulis 
ini, Theresia berharap untuk dapat memberikan pemahaman lebih 
dalam dan membawa pembaca pada realitas mengenai kelompok 
terorisme dan pendanaan mereka yang tidak terbatas. 
 

Fitra Ratu Kurnias Octarostineu atau kerap 
dikenal sebagai Rara  
Narcoterrorism Sebagai Upaya Pendanaan 
Terorisme Secara Internal: Studi Kasus 
Penarikan Pajak Petani Opium Poppy Oleh 
Organisasi Taliban 

Merupakan mahasiswa tahun ketiga 
program studi S1 Kriminologi Universitas 

Indonesia. Sejak SMA, Rara memiliki ketertarikan terhadap bidang 
advokasi khususnya isu kelompok rentan, seperti perempuan dan 
anak. Ketertarikan terhadap isu inilah yang menjadikannya sebagai 
Wakil Bidang Advokasi Departemen Advokasi dan Kesejahteraan 
Mahasiswa BEM FISIP UI 2023. Meskipun begitu, pada usianya 
yang saat ini menginjak 21 tahun, wawasan selama berkuliah di 
Kriminologi membuat Rara turut tertarik pada isu terorisme dan 
pencucian uang. Hal ini dapat terlihat dalam tulisan pertamanya 
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yang berjudul “Narcoterrorism sebagai Upaya Pendanaan Terorisme 
secara Internal: Studi Kasus Penarikan Pajak Petani Opium Poppy 
oleh Organisasi Taliban”. Harapannya, tulisan tersebut dapat 
membuka mata pembaca terkait fenomena pendanaan terorisme 
melalui peredaran narkotika terlarang dan publikasi ini menjadi 
batu loncatan bagi karir serta akademik Rara kedepannya. 

 

Aulia Dwi Adhitya 

Geopolitik Narko-Terorisme di Filipina dan 
Dampak Terhadap Penyulundupan 
Narkotika di Indonesia 

Lulusan Sarjana Kriminologi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik Universitas Indonesia 
angkatan 2002 yang kini sedang menempuh 
program Magister Kriminologi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik Universitas Indonesia. Saat 

ini bekerja sebagai Penyidik Ahli Muda Badan Narkotika Nasional. 
Dalam pekerjaan sehari-hari saya banyak mengamati fenomena-
fenomena seputar kejahatan narkotika yang dapat menyentuh 
berbagai aspek seperti bagaimana seseorang dapat jatuh ke dalam 
dunia narkotika. Apakah sebagai pengguna maupun pengedar 
bahkan pengendali jaringan sindikat. Bagaimana seseorang yang 
sudah menjalani rehabilitasi dapat kembali menjadi pengguna 
narkotika. Bagaimana seseorang belajar untuk berbisnis, 
memproduksi, mendistribusikan bahkan sampai mencuci uang 
hasil tindak kejahatan mereka. Bagaimana dampak dari para pelaku 
kejahatan narkotika terhadap lingkungan sosial mereka, dari yang 
terkecil yaitu keluarga hingga masyarakat sekitarnya. Bagaimana 
operasi jaringan sindikat narkotika yang melibatkan negara-negara 
lain, hingga bagaimana sindikat narkotika dapat terkait dengan 
jaringan terorisme. Namun dari semua hal tersebut, ada satu hal 
yang membuat saya tertarik yaitu mengenai sifat kejahatan 
narkotika yang terjadi di ruang privat seperti apartemen, dimana 
bukan hanya sulit untuk diawasi, melainkan sistem keamanan 
apartemen dapat dimanfaatkan sebagai benteng oleh para pelaku 
kejahatan narkotika untuk mengamankan kejahatan mereka. Oleh 
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sebab itu saya sedang mencoba melakukan penelitian mengenai 
upaya pencegahan penyalahgunaan dan peredaran narkotika di 
Apartemen. 
 

Wildan Yuke Martdias Sulaeman atau yang 
lebih akrab disapa Yuke  
Pendanaan Kelompok Teroris Hizbullah 
Melalui Perdagangan Narkoba Di Wilayah 
Amerika Selatan 

Merupakan seorang mahasiswa asal 
Purwakarta, Jawa barat yang sedang 
menempuh pendidikan sarjana program 

studi Kriminologi UI. Selama menjalani perkuliahan, ia memiliki 
ketertarikan khusus pada isu-isu terorisme, organized crime, dan 
kejahatan transnasional. Atas dasar ketertarikannya, karyanya yang 
berjudul “Pendanaan Kelompok Teroris Hizbullah Melalui Perdagangan 
Narkoba di Wilayah Amerika Selatan” merupakan karya pertama yang 
merepresentasikan minatnya dalam kriminologi. Di masa depan, 
harapannya dapat kembali berkontribusi  membagikan wawasan 
dalam aspek-aspek terkait. 
 

Shelby Noveen Eclesia  
Narco-Terrorism: Hubungan Tersembunyi 
Antara Pengedaran Narkotika Terlarang 
Dengan Terorisme 

Merupakan seorang mahasiswi 
angkatan 2021 kelahiran Jakarta, 1 
November 2003 yang sedang menempuh 
pendidikan sarjana pada program studi 
kriminologi UI. Saat ini, ia juga sedang 

menjalankan kepengurusannya sebagai Kepala Bidang Event dari 
Biro Kewirausahaan Himpunan Mahasiswa Kriminologi 
(Himakrim) UI. Shelby memiliki minat dan ketertarikan dengan isu 
organized crime dan terorisme, oleh sebab itu karyanya yang 
berjudul “Narco-terrorism: Hubungan Tersembunyi Antara Pengedaran 
Narkoba Terlarang dengan Terorisme” ditulis. Tulisan ini merupakan 
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irisan dari kedua isu tersebut yang menunjukkan hubungan 
berbahaya antara perdagangan narkotika terlarang dan terorisme 
sekaligus juga mengeksplorasi berbagai dinamikanya, seperti 
sejarah, perkembangan, serta konsekuensi yang ditimbulkan pada 
tingkat nasional dan internasional. Tulisan ini juga merupakan 
karya pertama Shelby yang diterbitkan, sehingga besar harapannya 
untuk dapat memberikan manfaat dan pengetahuan baru bagi para 
pembaca. 
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